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ABSTRAK
Wanita penjaja seks (WPS) didefinisikan sebagai individu yang melakukan aktivitas seksual dan menerima
kompensasi finansial sebagai imbalan. Konsistensi penggunaan kondom dengan pada WPS masih rendah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor -faktor yang mempengaruhi konsistensi penggunaan kondom
dengan pasangan padaWPS usia 15-24 tahun di Indonesia. Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan
desain potong lintang , menggunakan data Survei Terpadu Biologi & Perilaku Tahun 2018-2019 dan menggunakan
teknik total sampling dengan jumlah 1970 responden Analisis yang digunakan adalah distribusi frekuensi, uji
regresi logistik sederhana, dan uji regresi logistik multivariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsistensi
penggunaan kondom dengan pasangan tetap dan tidak tetap pada WPS usia 1524 tahun berturut -turut sebesar
12.80%dan 54.47%. Ketersediaan kondom merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap konsistensi
penggunaan kondom dengan pasangan tetap (aOR=1.78;95%CI|=2.433.67;p<0.0001).Faktor yang paling
berpengaruh terhadap konsistensi penggunaan kondom dengan pasangan tidak tetap yaitu status ekonomi
(@OR=191;95%CI=1.57-2.30;p<0.0001) status pernikahan (aOR=157;95%CI=1.122.20p=0.008), konsumsi alkohol
(aOR=1.1;95%CI=1.39-2.08,p<0.000), ketersediaan kondom (aOR=3.0895%CI|=2.533.75p<0.000), partisipasi
dalam program pencegahan HIV (aOR=15295%CI=1.11-2.06;p=0.008) dan peran petugas lapangan
(@OR=139;95%CI=1.01-1.92p=0.044). Diperlukan intervensi guna mendorong penggunaan kondom yang
konsisten pada WPS. Penyediaan kondom di tempat kerja diperlukan untuk menjaga konsistensi penggunaan
kondom. Peningkatan partisipasi WPS dalam program pencegahan HIV perlu ditingkatkan untuk memperkuat
pemahaman penggunaan kondom dengan berbagai jenis pasangan
Kata kunci : WPS, kondom, pasangan tetap, pasangan tidak tetap

ABSTRACT
Female sex workers (FSWs) are individuals engaged in sexual activities, receiving financial compensation in return.
The consistency of condom use among FSWs in the 124 age group is currently low. This study aims to analyze
factors influencing condom use consistency with partners among FSWs aged 1524 in Indonesia. It adopts an
observational analytic approach with a cross-sectional design, utilizing data from the Integrated Biological and
Behavioral Survey of 20182019 and employing total sampling with 197 0 respondents. Analytical methods include
frequency distribution, simple logistic regression, and multivariable logistic regression tests. Findings indicate that
condom use consistency with regular and non-regular partners among FSWs aged 1524 is 12.80% ad 54.47%,
respectively. Condom availability significantly affects consistency with regular partners (aOR=1.78; 95% CIl=2.43-
13.67; p<0.0001). Key factors influencing consistency with nonregular partners include economic status (aOR=1.91;
95% CI=1.572.30;p<0.0001), marital status (aOR=1.57; 95% CI=1.2220; p=0.008), alcohol consumption (aOR=1.70;
95% CI=1.392.08; p<0.0001), condom availability (aOR=3.08; 95% CI=2.5875; p<0.0001), participation in HIV
prevention programs (aOR=1.52; 95% CI=1.122.06;p=0.008), and the role of field officers (aOR=1.39; 95% CI=1.01
1.92; p=0.044). Interventions are necessary to promote consistent condom use among FSWs, including providing
condoms in the workplace. Enhanced participation of FSWs in HIV prevention programs is crucial to improve
understanding of condom use with various partner types.
Keywords: WPS, condom, steady partner, non -steady partner

PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency VirugHIV) HIV/AIDS (UNAIDS ), terdapat sekitar 39
dan Acquired Immunodeficiency Virus juta orang di seluruh dunia yang
(AIDS) merupakan isu permasalahan mengidap HIV pada tahun 2022. Dari
kesehatan lingkup global yang masih jumlah tersebut, 53% diantaranya adalah
memerlukan perhatian serius . Berdasarkan perempuan. Terdapat perempuan yang

data The Joint United Nations Programme on memiliki profesi sebagai wanita penjaja
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seks di Indonesia. Mereka yang terlibat
dalam dunia prostitusi sejak usia dini
rentan terhadap eksploitasi, pelecehan,
dan bahaya lainnya (lkuteyijo, Akinyemi
and Merten, 2022). Wanita Penjaja Seks
(WPS) mempunyai tingkat risiko yang
lebih tinggi untuk terinfeksi HIV bila
dibandingkan dengan wanita dengan
profesi lainnya, dengan prevalensi HIV
rata-rata sebesar 36% pada tahun 2019
(WHO, 2019).

Dalam menjalankan profesinya,
persepsi akan risiko dari perilaku seksual
pada wanita penjaja seks di Indonesia
masih tergolong rendah (Kementerian
Kesehatan RI, 2019). Salah satu perilaku
seksual berisiko adalah penggunaan
kondom yang tidak konsisten. Prev alensi
konsistensi penggunaan kondom masih
rendah yakni dengan pasangan tetap
hanya mencapai 15.5% dan dengan
pasangan tidak tetap mencapai 57.0%
(Kementerian Kesehatan RI, 2019).

Teori Lawrence Green dapat
digunakan dalam menganalisis faktor -
faktor yang mempengaruhi konsistensi
penggunaan kondom dengan pasangan
pada WPS. Faktor-faktor seperti usia,
tingkat pendidikan, pengetahuan,
pendapatan, dan status pernikahan dapat
memiliki dampak signifikan pada perilaku
penggunaan kondom (Ashariani et al.,
2017; Boraya et al., 2018 Murtono Dwi,
2019; Fromin et al., 202). Selain itu, faktor-
faktor seperti penggunaan Narkotika,
Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya
(NAPZA) serta riwayat konsumsi alkohol
juga dapat mempengaruhi keputusan WPS
dalam menggunakan kondom (Yona dan
Waluyo, 2021). Pengalaman paksaan atau
kekerasan seksual juga seringkali menjadi
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hambatan dalam penggunaan kondom
(Ikuteyijo, Akinyemi dan Merten, 2022).
Ketersediaan kondom dan informasi
mengenai

mempengaruhi konsistensi penggunaan

penggunaannya dapat

kondom itu sendiri (Ashariani et al., 2017,
Aboagye et al., 202}). Di samping itu, peran
petugas lapangan dalam mengedukasi
WPS juga dapat mempengaruhi kesadaran
serta perilaku penggunaan kondom
(Sundari dan Wiyoko, 2020). Namun
terdapat beberapa studi yang menyatakan
tersebut  tidak
memiliki  hubungan yang signifikan
((Chersich et al, 2014; Dwi Arjianti et al,
2017; Murtono Dwi, 2019; Scroggins and
Shacham, 2021; Zhanget al, 2021)
Faktor-faktor yang mempengaruhi
konsistensi penggunaan kondom perlu
dikaji karena berkaitan dengan berbagai

bahwa  faktor-faktor

aspek kehidupan dan berkontribusi pada
berbagai pembangunan
berkelanjutan. Dengan memahami faktor -

tujuan

faktor tersebut maka dapat mendukung
pencapaian beberapa
Development Goal{SDGs) yakni terkait

Sustainable

peningkatan kesehatan dan pengurangan
ketimpangan. Berdasarkan uraian diatas
maka determinan konsistensi penggunaan
kondom dengan pasangan tetap dan tidak
tetap pada kalangan wanita penjaja seks
usia 1524 tahun di Indonesia perlu
diketahui agar dapat mengembangkan
program intervensi yang lebih efektif
untuk meningkatkan
penggunaan kondom kondom dan
meminimalisir risiko penularan HIV dan
infeksi menular seksual lainnya pada
populasi kunci yaitu WP S beserta
pasangannya, baik pada pasangan tetap
maupun tidak tetap .

konsistensi


mailto:septarini@unud.ac.id

INO® /2YD | SIEGK w 55SaSYOSNI HaHp
p-ISSN 2302439X elSSN 252:8620 Vol. 12 No. 3 1083- 1098
METODE HASIL
Penelitian ini merupakan Tabel 1. Karakteristik Wanita Penjaja Seks
penelitian yang bersifat observasional *EUEOUT U i~/ UOXC
~ Ul OU .
analitik dengan desain studi crosssectional P W Ay pu A
Penelitian ini menggunakan data Survei 4UDE
99 hURuN Khit | huOh
Terpadu Biologi dan Perilaku (STBP) | ¥ K hk K K A WS U
Tahun 20182019yang diperoleh dari Tim /1 OEPEDPOEC _
Kerja HIV PIMS Kemenkes RI. Data STBP SBEEOw2] OC Nl YOir
h dik Ik dari 11 OEEI Nk N KNOI
Tahun 20182019 dikumpulkan dari 23 361 1B NNN Ky OA
provinsi serta 60 kota dan kabupaten di 20E0U0 V0w OC¢
Indonesia dengan menggunakan metode 11 OEEI NNI kyOt
RespondentDriven ~ Sampling  (RDS). 3 b Q 19 . N Aul KN Of
. . ) 2UEUUUW/ I L
Penelitian ini menggunakan teknik total 3DEEIOGDOE] AN NYON
sampling dengan keseluruhan sampel .1 ODPOEI ha N NOY )
yang  digunakan  berjumlah 1970 / ' TC?' U E IOEOC _ .
responden dengan kriteria inklusi wanita 11 OEEI NORuK kKA ON
_ T 3Ol T D WN KI OY
berprofesi WPS dan memiliki usia 15-24 *O/0UBUD W
tahun. 8E hity b BK
Data yang diperoleh dari STBP 3PEEO ~ AKY 1t AIOK
Tahun 20182019yang kemudian dianalisis f1 ol 1 UOEEC
yang - EUOOEEW2
secara deskriptif untuk melihat gambaran 8 E huhut KOR K
distribusi  frekuensi data  penelitian. 3DEEO hOWk A NKOI
Analisis dilanjutkan dengan melakukan uji / E OU E E O ¥
imol . loqisti tuk lihat 21 OUUEO
simple regression logisticuntuk meliha g E Y% A @
hubungan antara variabel independen 3PEEOD hut i wl A
dengan variabel dependen. Analisis OUl Uw* OOE .
terakhir dalam penelitian ini yaitu uiji 3 ? EEO At t wQ*
L o 8 E hhyw + hot
regresi logistic multivariablelengan metode 7 01 UxExELC
backward yang bertujuan untuk melihat ( 61 GUOEUDU
faktor -faktor yang paling berpengaruh /] OE' TETEC _
terhadap konsistensi penggunaan kondom 3 P EEO rulk N Ot
_ 8 E hK k A O
dengan pasangan tetap dan tidak tetap JEUOPXxEUDU
pada WPS usia 1524 tahun. Penelitian / UOT UEOQuw
telah mendapatkan persetujuan dari ['TOEITEIEC _
. . . 3DEEO hut Nhu Wk OU
Komisi Etik Penelitian Fakultas 8 E | AN K O h
Kedokteran Universitas Udayana/RSUP /T UEOw /
Sanglah dengan nomor +ExEOTEO
2760/UN14.2.2.VI1.14/LT/2023 untuk 3SPEEO Al v WA Ot
8 E | KN tul Ot

melanjutkan penelitia n.
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Usia

Sebagian besarwanita penjaja seks
dalam penelitian ini
kategori usia 20-24 tahun, yaitu sejumlah
1554 responden (78,88%). Sementara itu,
terdapat 416 WPS lainnya (21,12%) yang
termasuk dalam kategori
rentang 15-19 tahun

termasuk kedalam

usia pada

Pendidikan

Wanita penjaja seks yang tidak
mengenyam pendidikan sama sekali
berjumlah 12 responden (0,61%)dan 959
WPS (49,29%) tergolong dalam tingkat
pendidikan rendah yakni SD, SMP atau
sederajat Sedangkan 999
(50,71%) telah mengenyam pendidikan

responden

tinggi yakni SMA sederajat hingga
perguruan tingg i.
Status Ekonomi

Sebagian wanita penjaja  seks

memiliki status ekonomi yang tinggi yakni
memiliki  penghasilan bersih perbulan
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Pengetahuan
Sejumlah 1036 WPS dengan
persentase distribusi sebesar 52,59%

memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi,
sementara 934 lainnya menunjukkan
tingkat rendah

pengetahuan dengan

persentase distribusi frekuensi sebesar

42,08%

Konsumsi Alkohol

Sebanyak 1230wanita penjaja seks
memiliki riwayat konsumsi minum an
beralkohol dengan persentase distribusi
frekuensi sebesar 62,44% Sementara itu,
740 WPS lainnya menyatakan bahwa
dirinya tidak mengonsumsi minuman
yang memiliki kand ungan alkohol dengan
frekuensi

persentase distribusi sebesar

37,56%

Penggunaan NAPZA

Proporsi wanita penjaja seks yang
menggunakan  NAPZA 113
responden dengan persentase distribusi

adalah

denganjumlaha K& YYY 6 Y Y Y wU U x b Bdbesar 1I5N4%0 Q& bdritas WPS dalam

978 responden (49,64%),
responden dengan kategori pendapatan
rendah yakni memiliki penghasilan

sejumlah <4.000.00CQrupiah berjumlah 992
orang dengan persentase distribusi sebesar
50,36%.

Status Pernikahan

Mayoritas wanita penjaja seks yang
berusia 1524 tahun menyatakan bahwa
dirinya tidak menikah (belum menikah,
cerai hidup ataupun cerai mati) dengan
frekuensi sebanyak 1791 responden
(90,91%) Sedangkanterdapat sejumlah 179
WPS dengan persentase sebesar9,09%
yang telah menikah saat survei dilakukan .
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penelitian ini  yaitu sebanyak 740
responden menyatakan bahwa dirinya
tidak pernah menggunakan narkotika,
psikotropika, ataupun zat adiktif lainnya
dengan persentase distribusi

sebesar37,56%

frekuensi

Kekerasan Seksual

Mayoritas wanita penjaja seks dalam
penelitian dengan frekuensi 1630
responden (82,74%) menyatakan dirinya
tidak memiliki riway at kekerasan seksual
Di sisi lain, sebanyak 340 WPS lainnya
pernah mengalami paksaan
kekerasan seksual dengan persentase
distribusi frekuensi sebesar 17,26%

ini

atau
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Ketersediaan Kondom

Sebanyak 1208wanita penjaja seks
(61,32%) memiliki ketersediaan terhadap
kondom, baik dengan cara membeli
maupun disediakan secara gratis di tempat
762 tidak
ketersediaan kondom dengan
frekuensi sebesar

kerja, sedangkan lainnya
memiliki
persentase distribusi

38,68%

Keterpaparan Informasi Pencegahan HIV
Hanya 145 WPS (7,61%) yang
mengalami paparan informasi mengenai
pencegahan HIV baik dengan
mengakses internet

cara
ataupun
internet untuk

mendapatkan HIV .
Sementara itu 1846 lainnya belum terpapar

berkomunikasi melalui

informasi terkait

mengenai informasi tersebut
persentase distribusi

92,64%.

dangan

frekuensi sebesar
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Keterpaparan Informasi Pencegahan HIV

Wanita penjaja yang
berpartisipasi dalam program pencegahan
HIV  baik dengan melakukan diskusi
secara pribadi maupun berkelompok

seks

dengan frekuensi 279 responden (14,16%)
Sementara itu, 1691 WPS lainnya (85,84%)
tidak berpartisipasi dalam program
pencegahanyang tersedia.

Peran Petugas Lapangan

249  WPS
persentase 12,64% menyatakan bahwa
dirinya merasakan pengaruh dari peran
petugas lapangan. Adapun peran petugas

Sejumlah dengan

dalam penelitian ini mencakup meminta
WPS praktik
pemasangan kondom serta memberikan

untuk melakukan
brosur informasi kepada WPS. Sementara
itu, 1721 lainnya (87,36% tidak pernah
mengalami pengalaman serupa

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Konsistensi Penggunaan Kondom Dengan Pasangan Pada

Wanita Penjaja Seks Remaja

SEUPEEI O %Ul OUIT & /1 UOGxOUU-
/1 01T 1T UOEE QOut#iOd HEEY E O E Gpddai KON »
3SPEEOw* OOUDPUUI O KI N WA Ol Yy
*OOUuUPUUOT O bt ul Owy
/1 611 UOEE O w*BEXEG Gud w3 RO GunNATY
SPEEOQUDPUUI O WN A Kk Ok t
*OdUuPULUI O tuy A ¢ kK KOKA

Konsistensi penggunaan kondom dengan
pasangan tetap

Dari 492
memiliki pasangan tetap, terdapat 429
WPS (87,20%)ang tidak konsisten dalam

penggunaan kondom dengan pasangan

total responden yang

tetap. Sementara itu, proporsi WPS yang
memiliki perilaku konsisten berjumlah 63
responden (12,80%).
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Konsistensi penggunaan kondom dengan
pasangan tidak tetap

Sejumlah 897dari 1970WPS(87,87%)
tidak konsisten dalam penggunaan
kondom dengan pasangan tidak tetap.
Sedangkan proporsi WPS yang memiliki
konsistensi terkait penggunaan kondom
dengan pasangan tidak tetap berjumlah

1073responden (54,47%).
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Tabel 3. Uji Perbedaan Proporsi Dua Kelompok Terhadap Konsistensi Penggunaan Kondom
Dengan Pasangan Tetap

/101 TUOBEEOQuw* C
SEUDEEI O 3DEEO v x . .
0 © K A * 58UDU *OoOubUuUl .1 Nk U w X
0 U 0 U
4UDPE
huiruN Ak Wk Ol hut KO/ 111
| ¥ K bkl WAOL kY hl Ot Yyédw yoémubk Yo6kK
/1 OEPEDPOEOD
3PDEEOwW2] OOO0ET | tt Ot h POt 10
11 OEEI | Y1 WAOt I N hl Of Yy&I yorybl Yyét h
3pOI i1 B 11 WAOY tt+ hl O] y#8y Yoy Ht+t Yot
2UEU0U0UwW$ 000600D
11 OEEI | ] NYOI I K NOW 111
3pOIT 1D | v WAOF + N hkOt hdt YBINGN YBdYt
20E0U0UwW/ 1 UBPOEIT
3PEEIO@POET b hul Wk Ot kt KOt 111
, 1 OPOEI tuhul NhuOl hy WOh Y8k YyoéhuBy Yyoéyuw
/17101 UET UEO
11 OEEI Wt N1 O\ hut woy 11
3poOii b | KI Wt O] KA K A | 61 hémKEBY YoYh
*O0uuUudb0BO@ 00
8E | NI WwWot KY hhO] 111
3IPEEO hut 1 WkOI 1+ KO/ hdl YOIhRI Yot uw
/1T O1TTUOEEQuw- Ex¢
8 E | kK Wyot i NOt 111
3PEEO KY!l WAOt kA hl Of YBKk YO8HuBK Y8l A
*1 Ol UEUEOw21 OoUl
8 E AK NI OF AOk 111
3PEEO bkl wt O kA ht Ol GN YOHIBA Y6 hut
OUl Uw* OOEOO
3SPEEOw31 UUI EPE it | Nt OF Ok 111
31 UUI EPE I+ W OfF kA HAOF k8A | 6KBt OYdSYY
*1T Ul UxExXxEUEOQOuw( (¢
/1T OETTEI EQw' (5
3PEEO PN O WAQ kKA HIAO 111
8 E tw wWwrR ot h Ot il  YKEBW Y@t
/| EUUDxEUDw# EOE(
/1 OETTETEOwW' (5
3PEEO ki W O] kt  ht O 111
8E At WwWot hy hhOt YdW yomuB U YB&Al
/T UEOw/ 1 UUT EQw+
3PEEO bt WAO) khu hl O 111
8E It WKOY hul bt OV hét+ yoéd RA Y&t A
Berdasarkan tabel 3, WPS pada rentang kondom dengan pasangan tetap
usia 20-24 tahun memiliki peluang 0.81 kali dibandingkan dengan WPS yang berada
untuk konsisten dalam menggunakan pada rentang usia 1519 tahun. Meskipun
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demikian, usia tidak menunjukkan
signifikansi (OR=0.81; 95% CI=0.421.58;
p=0.54). Para WPS dengan tingkat
pendidikan tinggi memiliki peluang 0.30
kali untuk dibandingkan dengan WPS
yang tidak mengenyam pendidikan dan
tidak memiliki hubungan yang signifikan
(OR=0.30 95% CI9.033.39 p=031.
Sedangkan WPS dengan pendidikan
rendah memiliki peluang 0.28 kali untuk
konsisten menggunakan kondom namun
tidak menunjukkan signifikansi (OR= 0.28
95% CI=003-3.39 p=002). Kalangan WPS
status ekonomi tinggi
memiliki peluang sebesar 1.69 kali untuk
konsisten dibandingkan dengan WPS yang
memiliki  status  ekonomi rendah.

yang memiliki

Meskipun demikian, perbedaan dalam
status ekonomi ini tidak menunjukkan
signifikansi (OR=1.69; 95% CI=0.98.91;
p=0.06). Para WPS yang
pengetahuan tinggi memiliki  peluang
sebanyak 0.59 kali untuk konsisten
dibandingkan dengan WPS yang memiliki

pengetahuan rendah (OR=2.20; 95%
Cl=1.22:4.01;, p=0.010. Responden yang
menikah memiliki pelua ng sebesar 0.08
kali untuk konsisten dibandingkan dengan

responden yang tidak menikah. Perbedaan
dalam status pernikahan ini tidak

menunjukkan signifikansi (OR=0.08; 95%
Cl=0.261.07, p=0.09. Para WPS yang tidak
mengonsumsi alkohol memiliki peluang

sebesar 1.28 kali untuk konsisten jika
dibandingkan dengan WPS  yang
mengonsumsi  alkohol namun tidak

terdapat pengaruh yang signifikan

(OR=1.28; 95% CI=0./.22 p=0.38.
Mengenai penggunaan NAPZA, WPS
yang tidak NAPZA

memiliki peluang 1.98 kali untu k konsisten

memiliki

menggunakan
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dibandingkan dengan WPS yang memakai
NAPZA (OR=0.59; 95% CI= 0.23.49;
p=0.27).Para WPS yang tidak mengalami
paksaan dalam menjalani hubungan
seksual memiliki peluang 1.98 kali untuk
konsisten jika dibandingkan dengan WPS
yang mengalami kekerasan seksual dan
tidak terdapat hubungan yang signifikan
(OR=1.98; 95% CI=0.82.76 p=0.13).

WPS yang
ketersediaan kondom memiliki peluang
5.76 kali untuk  konsisten  jika
dikomparasikan dengan WPS yang tidak
memiliki

Para memiliki

ketersediaan kondom dan
berpengaruh secara signifikan (OR= 5.76
95% Cl= 2.4313.67; p<0.0001). Sejumlah
WPS yang mengalami keterpaparan
pencegahan  HIV
memiliki peluang sebanyak 1.08 kali untuk

konsisten jika dibandingkan dengan WPS

informasi  terkait

yang tidak terpapar informasi, namun

perbedaan ini tidak  menunjukkan
signifikansi (OR=1.08; 95% CI = 0.4-2.68;
p=086). Selain itu, WPS yang turut

berpartisipasi dalam program pencegahan
HIV memiliki peluang sebanyak 0.88 kali
untuk konsisten jika dibandingkan dengan
WPS yang tidak berpartisipasi , nhamun

tidak menunjukkan  hubungan yang
signifikan (OR=0.88; 95% CI=0.43.80;
p=0.72).

Peran petugas lapangan terhadap
konsistensi penggunaan kondom dengan
pasangan tetap tidak memiliki pengaruh
yang signifikan. WPS yang merasakan
peranan petugas lapangan memiliki
peluang sebanyak 1.37 Kali
konsisten jika dibandingkan dengan WPS

untuk

yang tidak mendapatkan pengaruh serupa
(OR=1.37; 95% CI=0.62.71; p=0.37.
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Tabel 4. Uji Perbedaan Proporsi Dua Kelompok Terhadap Konsistensi Penggunaan Kondom
Dengan PasanganTidak Tetap
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Pada tabel4, WPS yang berada dalam
interval usia 20-24 tahun memiliki peluang
sebanyak 1.24 kali untuk tetap konsisten
menggunakan kondom dengan pasangan
yang tidak tetap jika dibandingkan dengan
WPS yang berusia 1519 tahun namun
tidak memiliki makna yang signifikan
(OR=1.24; 95% CI=1.0Q.54; p=0.05). Pada
WPS yang memiliki tingkat pendidikan
lebih tinggi yakni SMA hingga tingkat
strata memiliki peluang sebanyak 0.54 kali
untuk  menjaga  konsistensi  dalam
menggunakan kondom dibandingkan
dengan WPS yangtidak sekolah dan tidak
bermakna signifikan (OR=054; 95%
Cl=0.16-1.82 p=032). Sedangkan WPS
dengan tingkat pendidikan re ndah
memiliki peluang 0.65 kali untuk menjaga
konsistensi penggunaan kondom bila
dibandingkan dengan WPS vyang tidak
mengenyam pendidikan (OR=065, 95%
Cl=0.19-2.19 p=049).

Para WPS yang memiliki status
ekonomi tinggi berpeluang 2.06 kali untuk
memiliki  perilaku  konsisten dalam
penggunaan kondom dengan pasangan
tidak tetap dibandingkan dengan WPS
dengan status ekonomi rendah (OR=2.06;

95% CIl=1.272.47; p<0.0001)Berdasarkan

status pernikahan, WPS vyang telah
menikah berpeluang 0.79 kali untuk
mempertahankan konsistensi jika

dibandingkan dengan WPS yang tidak
menikah dan perbedaan
signifikansi yang bermakna (OR=1.48; 95%
CI=1.082.03; p=0.01). Para WPSlengan
tingkat pengetahuan tinggi
1.20 kali untuk konsisten
dibandingkan dengan WPS yang memiliki
tingkat

ini - memiliki

memiliki
peluang

pengetahuan rendah terkait

pencegahan HIV dan perbedaan ini
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memiliki makna yang signifikan (OR=1.20;
95% CI=1.011.44; p=0.04). Wanita Pekerja
Seks (WPS) yang tidak mengonsumsi
alkohol memiliki peluang sebanyak 1.35
kali untuk menjaga konsistensi dalam
menggunakan kondom dengan pasangan
yang tidak tetap jika diband ingkan dengan
WPS yang mengonsumsi alkohol dalam
tiga bulan terakhir, dan perbedaan ini
memiliki makna yang signifikan (OR=1.35;
95% CI = 1.121.62). Para WPS yang tidak
menggunakan NAPZA memiliki peluang
lebih besar 1.43 kali dibandingkan dengan
WPS yang menggunakan barang adiktif
(OR=1.43 95% CI=0.92.10). Para WPS
yang tidak
paksaan atau kekerasan seksual memiliki

mengalami  pengalaman
peluang 0.81 kali dibandingkan dengan
WPS yang mengalami riwayat kekerasan
seksual (OR=0.81; 95% CI=0.64.02)

Para WPS yang memiliki
ketersediaan alat kontrasepsi berupa
kondom memiliki peluang 3.23kali untuk
mempertahankan konsistensi penggunaan
kondom dengan pasangan tidak tetap dan
bermakna secara signifikan (OR=3.23; 95%
Cl=2.673.90; P<0.0001). Sementara itu WPS
yang mendapatkan paparan informasi
terkait pencegahan HIV memiliki peluang
sebanyak 0.83 kali untuk menggunakan
kondom jika
dibandingkan dengan WPS yang tidak

secara signifikan
terpapar informasi namun tidak memiliki
pengaruh yang signifikan (OR=0.83; 95%
Cl = 0.601.17; p=0.30).Partisipasi WPS
dalam program pencegahan HIV memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
konsistensi penggunaan kondom, Dimana
WPS vyang aktif berpartisipasi memiliki
peluang 1.92 Kali
konsisten jika dibandingkan dengan WPS

sebanyak untuk
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yang tidak berpartisipasi dalam suatu
program pencegahan JIV (OR=1.92; 95%
Cl=1.462.50; p<0.0001). Peran dari petugas
lapangan memiliki hubungan signifikan
terhadap konsistensi penggunaan kondom
dengan pasangan tidak tetap, Dimana
WPS yang mendapat pengaruh dari
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petugas lapangan memiliki peluang 1.83
kali untuk konsisten dalam menggunakan
kondom jika dibandingkan dengan WPS
yang tidak mendapatkan pengaruh dari
petugas lapangan (OR=1.83; 95% CI=1.80
3.50; p<0.000)

Tabel 4. Uji Regresi Logistik Multivariabel Terhadap Konsistensi Penggunaan Kondom

Dengan Pasangan Tetap
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Pada model akhir regresi logistik,
terdapat 2 variabel yang tersisa yakni
variabel pengetahuan dan ketersediaan
kondom. Berdasarkan indikator p-value,
hanya variabel ketersediaan kondom yang
bermakna secara signifikan terkait
konsistensi penggunaan kondom dengan
pasangan tetap pada WPS, yang mana
WPS dengan
memiliki peluang 5.76 kali untuk konsisten

ketersediaan kondom

untuk menggunakan kondom dengan
pasangan tetap dibandingkan dengan WPS
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yang tidak memiliki  ketersediaan
(aOR=5.76; 95% C#2.4313.67; p<0.0001
Uji goodness of fit menunjukkan nilai
pearson chisquare sebesar 0.27 dengan
probabilitas 0.6001  yang
mengindikasikan bahwa tidak terdapat
ketidaksesuaian signifikan antara nilai

sebesar

yang diamati dan yang diprediksi dari

variabel dependen, sehingga dapat
dinyatakan bahwa prediksi model yang
digunakan sesuai dengan data yang
dianalisis.
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Tabel 4. Uji Regresi Logistik Multivariabel Terhadap Konsistensi Penggunaan Kondom
Dengan Pasangan Tdak Tetap
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Adapun variabel yang masuk ke dalam partisipasi program pencegahan HIV

model akhir regresi logistik multivariabel

terkait konsistensi penggunaan kondom

dengan pasangan tidak tetap yaitu status

ekonomi (p<0.0001),

status pernikahan

(p=0.008), konsumsi alkohol (p<0.0001),

ketersediaan kondom

(p<0.0001),

e-mail korespondensi : septarini@unud.ac.id

1093

(p<0.008), dan peran petugas lapangan
(p=0.044). Uji goodness of fit untuk model
ini menghasilkan nilai pearson chsquare
44,28 (p=0.7679), yang
menunjukkan kecocokan yang fit antara

sebesar

model multivariabel dan data yang diteliti .
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DISKUSI

Konsistensi Penggunaan Kondom

Dengan Pasangan Pada Wanita Penjaja
Seks Remaja

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa Wanita Penjaja Seks (WPS), dimana
sebanyak 429 WPS (87,20%) tidak
konsisten dalam penggunaan kondom
dengan pasangan tetap dan proporsi WPS
yang penggunaan
kondom yakni berjumlah 63 responden
(12,80%. Sedangkan konsistensi WPS
terkait penggunaan kondom dengan
pasangan tidak tetap terdapat 1731 WPS

konsisten terkait

(87,87%) yang tidak konsisten dalam
penggunaan kondom dengan pasangan
tidak tetap. Sehingga WPS yang memiliki
konsistensi terkait penggunaan kondom.
dengan pasangan tidak tetap vyaitu
berjumlah 239 responden (12,13%).

Determinan  Konsistensi Penggunaan
Kondom Dengan Pasangan Tetap Pada
Wanita Penjaja Seks Remaja

Faktor yang paling berpengaruh
terhadap konsistensi penggunaan kondom
dengan pasangan tetap adalah adalah
ketersediaan kondom dengan nilai adjusted
odds ratiosebesar 5.19 (p<0.0001). Hal ini
menegaskan pentingnya  aksesibilitas
kondom dalam perilaku seks berisiko guna
mempromosikan perilaku seks yang lebih
aman. Wanita penjaja seks secara
signifikan lebih cenderung menggunakan
kondom secara konsisten jika terdapat
kondom yang tersedia. Negosiasi untuk
menggunakan kondom dengan pasangan
tetap menjadi lebih bila

aksesibilitas dan ketersediaan kondom

m udah

yang mudah dijangkau. Hasil penelitian
ini sejalan dengan studi oleh (Ashariani et
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al, 2017) yang mengungkapkan bahwa
Seks (WPS) vyang
kondom secara rutin

Wanita Penjaja
menggunakan
mayoritas memiliki akses yang memadai
terhadap kondom. Hasil studi oleh ( Cele,
Vuyani and Huma, 2021) menyatakan
bahwa WPS dapat meminta pasangan
mereka untuk menggunakan kondom.
Hasil serupa juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan di Nigeria, dan

Afrika Selatan (Chingle et al, 2017; Osuafor

et al, 2018)

Determinan  Konsistensi Penggunaan
Kondom Dengan Pasangan Tidak Tetap
Pada Wanita Penjaja Seks Remaja

Status ekonomi memiliki hubungan
yang signifikan dengan nilai aOR dan
p<0.0001. Hasil serupa didapatkan oleh
Ashariani al., (2017) vyang

mengungkapkan bahwa WPS dengan

et

pendapatan tinggi adalah kelompok yang
paling konsisten menggunakan kondom
dengan nilai p sebesar 0,001. Penelitian
terdahulu di India menunjukkan bahwa
memiliki finansial yang lebih baik dapat
meningkatkan rasa percaya diri, sehingga
WPS dapat meningkatkan efikasi diri dan
memiliki perilaku seksual yang lebih baik
(Mahapatra et al, 2020)

Variabel status pernikahan dengan
nilai aOR 1.57 dan nilai p sebesar 0.008.
Hasil penelitian sejalan dengan hasil studi
yang dilakukan oleh Boraya et al., (2018)

yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara status pernikahan
dengan penggunaan kondom. Terdapat
perbedaan  hasil pada  konsistensi

penggunaan kondom dengan pasangan
tetap, dimana status pernikahan tidak
bermakna secara signifikan. Para WPS
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memilih  untuk tidak menggunakan
kondom dengan suami atau pacar selama
dengan

untuk

berhubungan seksual
mempertimbangkan keinginan
memiliki anak, membangun kepercayaan
dengan pasangan, dan persepsi bahwa
penggunaan kondom dapat mengurangi
kenikmatan seksual (Rameto et al, 2023)
Konsumsi alkohol dengan nilai aOR
1.70 p<0.0001 menunjukkan

signifikansi terkait penggunaan kondom

dan

yang konsiste. Hasil studi oleh (Yona and
Waluyo, 2021) pada WPS di Kupang, Nusa
Tenggara Barat menunjukkan adanya
hubungan signifikan antara konsumsi
alkohol dan perilaku seksual berisiko di
kalangan WPS. Konsumsi alkohol yang
lazim di kalangan WPS dan pasangan
seksual mereka sebelum berhubungan seks
dapat mengubah perilaku mereka dan
mendorong mereka untuk berhubungan
seks tanpa kondom, sehingga
meningkatkan  predisposisi  terhadap
infeksi HIV dan infeksi menular seksual
lainnya (Rameto et al, 2023) Ditemukan
hasil serupa pada penelitian sebelumnya
yang dilakukan di Etiopia, Zambia, Afrika
Selatan, dan Pakistan juga menunjukkan
bahwa WPS yang pernah mengonsumsi
alkohol lebih
rendah untuk menggunakan kondom
secara konsisten dibardingkan dengan
yang tidak
((Andrews et al, 2015; Bandyopadhyay et
al., 2018; Debelew and Habte, 2021)

Pada penelitian ini terdapat 1.057
responden menyatakan bahwa dirinya

memiliki  kemungkinan

mengonsumsi  alkohol

memiliki kondom sebagai alat kontrasepsi.
Ketersediaan kondom dengan nilai aOR
3.08 dan p<0.0001 merupakan faktor yang
paling berpengaruh, yakni berpeluang tiga
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kali lipat memiliki perilaku konsistensi

dalam  penggunaan yang
menegaskan urgensi mengenai kebijakan
yang
ketersediaan kondom. Penjelasan serupa

kondom,

memastikan  aksesibilitas dan
disampaikan oleh (Fauzaet al, 2016) yaitu
kemudahan terhadap kondom

berkaitan dengan peningkatan tingkat

akses

konsistensi dalam penggunaan kondom.

Partisipasi WPS dalam program
pencegahan HIV dan intervensi dari
petugas lapangan memiliki peran positif
dalam meningkatkan

penggunaan kondom dengan pasangan

konsistensi

yang tidak tetap. Melalui diskusi dengan
petugas baik secara perorangan maupun
kelomp ok, para WPS dapat meningkatkan
kepatuhan terhadap penggunaan kondom.
Partisipasi WPS pada kelompok-kelompok
swadaya menciptakan keterhubungan
dengan anggota kelompok penyuluhan
dan mendorong perilaku seksual yang
aman, serta mendorong perilaku tes HIV
(Rametoet al, 2023)

Peran

dari  petugas

secara

lapangan
memiliki  pengaruh signifikan
terhadap konsistensi penggunaan kondom
dengan pasangan tidak tetap, yang
dibuktikan dengan nilai aOR 1.51 dan
p=0.008. Edukasi yang diperoleh selama
sesi diskusi menjadi faktor penting dalam
membentuk kebiasaan positif terkait
penggunaan kondom, sehingga dapat
menciptakan perilaku yang konsisten.
Menerima media cetak dari petugas bukan
hanya dapat meningkatkan perilaku
konsistensi dalam menggunakan kondom,
tetapi juga menunjukkan bahwa interve nsi
langsung dapat mempengaruhi praktik
kesehatan yang lebih baik. Temuan dari

penelitian yang dilakukan di Etiopia dan
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